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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 	Sejarah Singkat Perusahaan
	Gubernur Jendral G. W. Baron Van Inhof mendirikan kantor pos yang pertama kali dan membentuk Jawatan Pos. Telegraf dan Telepon (PTT) di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1746. Pada tanggal 27 September 1945 Angkatan Muda PTT (AMPTT) mengambil alih Kantor Pusat PTT di Bandung dari Pemerintahan Militer Jepang. Tanggal tersebut juga menjadi Hari Bakti Postel. 
Dengan di keluarkannya undang-undang perusahan Negara Hindia Belanda (Indiesche Berdrijvenment/ IBW), sejak tahun 1907 jawatan PTT dipegang oleh department usaha pemerintah (Departement Van Gauverment Berdrijment). Seiring dengan tibanya Jepang yang mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia, jawatan PTT dibagi menjadi menurut struktur organisasi pemerintah militer Jepang sehingga ada jawatan PTT Sumatera, Jawa dan Sulawesi.
	Saat jawatan PTT dianggap telah memenuhi persyaratan untuk dapat menjadi Perusahaan Negara berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 19 Tahun 1960, maka Jawatan PTT diubah statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1961. Agar dalam mengembangkan usahanya dapat diperoleh kebebasan bergerak yang lebih luas. Selanjutnya PN
Postel dipecah menjadi dua badan usaha, masing-masing PN Pos dan Giro, dan PN Telekomunikasi berdasarkan PP No. 29 Tahun 1965 dan PP No. 30 Tahun 1965. Dengan dikeluarkannya undang-undang No.29 tahun 1969, status badan perusahaan negara dikelompokkan menjadi 3 status, yaitu :Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Perseroan (PERSERO)
Status PN Pos dan Giro kemudian diubah menjadi Perum Pos dan Giro berdasarkan PP No. 9 Tahun 1978 , yang kemudian disempurnakan berdasarkan PP No. 24 Tahun 1984. Akhirnya untuk dapat menghadapi perkembangan dunia usaha yang semakin marak dan penuh dengan persaingan yang semakin ketat, maka diubahlah status Perum Pos dan Giro menjadi PT. Pos Indonesia (Persero) yang dilaksanakan berdasarkan PP No. 5 Tahun 1995 tanggal 27 Februari 1995. Perubahan status tersebut secara efektif berlaku pasa tanggal 20 Juni 1995.
Bidang usaha PT. Pos Indonesia bergerak di bidang jasa. Jasa yang dihasilkan antara lain : Customer Clearance, EMS (Electronic Mail Service), Kargo Point to Point, Kargo Pos (Paket Pos Optima), Kios Pos, Management Inventory, Marking and labeling / praposting, Paket Pos, Paket Pos Internasional, Paket Pos Kilat Khusus (PPKH), Pos Express, SMS-POS, Surat Elektronik (Ratron) simpati, Surat Elektronik (Ratron) lebaran, Surat Pos Kilat Khusus (SKK), System Online Payment Point (SOPP), dan lain-lain. 




2.1.1 	Visi  
Menjadi penyedia sarana komunikasi di kelas dunia dalam bentuk layanan yang professional da paripurna, serta peduli terhadap lingkungan sehingga mampu berkembang dengan konsep bisnis yang sehat.
2.1.2	Misi 
1.  Memperlancar komunikasi bagi manusia dan memperlancar penyelenggaraan guna menunjang peningkatan pembangunan nasional dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa didalam negeri dan antar bangsa
2.  Menyediakan sarana komunikasi yang handal dan terpecaya bagi masyarakat guna menunjang pembangunan nasional.
3.  Mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkatan mutu pelayanan melalui ilmu pengetahuan dan teknologi yang tepat guna mencapai kepuasan pelanggan serta memberi nilai tambah yang optimal bagi karyawan, masyarakat dan mitra kerja.
 	PT. Pos Indonesia akan senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu layanan yang beorientasi pada kepuasan langganan dengan efisiensi dan efektivitas sumber daya serta meningkatkan kemampuan pencapaian laba usaha melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi.




2.2 	Struktur Organisasi pada bagian SDM
Struktur merupakan bagaimana bagian-bagian dari sesuatu berhubungan satu dengan lain atau bagaimana sesuatu tersebut disatukan sedangkan Organisasi merupakan sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jadi, Struktur Organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. (http://www.Organisasi.Org).
Jenis Struktur Organisasi PT. POS INDONESIA (Persero) Kanwil V Jabar yang digunakan oleh adalah Organisasi Fungsional. Pada jenis Organisasi fungsional, semakin besar organisasi maka semakin dalam pula hirarkinya dan semakin terspesialisasi pekerjaannya. Keuntungan dari Organisasi Fungsional adalah kesederhanaan dalam komunikasi dan efisiensi proses yang berulang. Kerugiannya bila menghadapi sebuah proyek antar divisi, pergerakan dari tiap anggota tim akan terbatasi oleh sekat-sekat divisi dan manajer proyek dapat merangkap menjadi manajer salah satu divisi yang mengakibatkan keputusannya terpengaruh kedudukannya pada divisi. Kerugian lainnya yaitu komunikasi menjadi sangat terbatas dan kreatifitas terbatasi oleh rangkaian persetujuan birokrasi.
Berikut struktur organisasi PT. POS INDONESIA (Persero) Kanwil V Jabar bagian SDM :
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Gambar 2.1
 Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia bagian SDM

2.3 	Deskripsi Jabatan bagian SDM
      	Pada kantor PT. Pos Indonesia (Persero) bagian SDM didalam melaksanakan kegiatan operasional, didasarkan pada tugas dan wewenang yang telah disesuaikan dengan bagan struktur organisasi yang telah disepakati. Adapun uraian tugas tersebut sesuai dengan jabatannya masing-masing adalah sebagai berikut :
A. Human Capital Manager
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Mengelola SDM sehingga tersedia dukungan terhadap pencapaian sasaran.
B. Asman Kinerja dan Penghargaan (Asman KinHar)
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan cuti
2. Mengurus kenaikan pangkat, kenaikan gaji dan masa kerja
3. Mengurus bandel kepegawaian
4. Mengurus calon pegawai
5. Penertibanan dan pemberian hukuman
6. Mengurus pensiun dan perceraian
7. Membuat laporan pegawai
C. Asman Administrasi dan Pelayanan SDM (Asman Adm dan Yan SDM)
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Sewa kontrak rumah
2. Mengurus penggajian
3. Mengurus perpajakan
4. Mengurus beasiswa, KB, bencana alam, dan ONH
5. Mengurus kecelakaan, konsumsi
D. Asman Perencanaan dan Pengembangan (Asman PranBangLat)
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Mengurus mutasi pegawai
2. Mengurus pendidikan atau pelatihan
3. Mengurus ujian dinas
4. Mengurus lamaran kerja
E. Asman Pengembangan SDM dan Manajemen Kemitraan SDM
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Melakukan perencanaan dan pemenuhan kebutuhan SDM
2. Menyusun Trainning Need Analysis (TNA)
3. Menyelanggarakan program pelatihan dan pengembangan SDM
4. Melaksanaan pembinaan karir karyawan
F. Asman Pelayanan SDM
Tugas-tugasnya meliputi :
1. Bertanggung jawab dalam mengelola program pemeliharaan kesehatan dan keselamatan kerja serta kesejahteraan  karyawan
G. Asman Hubungan Industrial & Penegakan Disiplin
Tugas-tugasnya meliputi :
1.	Bertanggung jawab dalam mengelola program perencanaan SDM, kinerja, penghargaan, karyawan dan pensiunan pos 
2.	Memfasilitasi pelaksanaan Hubungan Industrial.

2.4 	Aspek Kegiatan Perusahaan
PT. Pos Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan dan pengiriman. Kegiatan PT. Pos Indonesia didukung oleh tenaga kerja yang melakukan kegiatan atau aktivitas di perusahaan.
PT. Pos yang berkemampuan memberikan solusi terbaik dan menjadi pilihan utama stakeholder domestic maupun global dalam mewujudkan pengembangan bisnis dengan pola kemitraan, yang didukung oleh sumber daya manusia yang unggul dan menjunjung tinggi nilai. Memberikan solusi terbaik bagi bisnis, pemerintah dan individu melalui penyediaan system bisnis dan layanan komunikasi tulis, logistic, transaksi keuangan dan filateli berbasis jejaring terintegrasi, terpercaya dan kompetitif di pasar domestic maupun global.
Ada beberapa kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Kanwil V Jabar diantaranya :
1. Surat Pos
Merupakan layanan standar pengiriman berita yang tersedia semua kantor pos dengan tarif seragam, baik untuk perhubungan di dalam maupun di luar negeri. Jenis surat pos antara lain : Surat, Kartu Pos, Warkat Pos, Barang cetakan, Majalah sekogram (braille) dan bungkusan.
2. Surat Kilat
Merupakan layanan kiriman Pos dalam negeri yang menjangkau seluruh Indonesia dengan skala prioritas kecepatan dalam penyaluran dan pengantarannya.


3. Ratron
Merupakan layanan surat elektronik yang merupakan hibrida atau surat secara fisik dengan kombinasi transmisi data melalui jaringan telekomunikasi. Hasil transper data berupa copy naskah asli akan diantar kepada alamat penerima.
4. Express Mail Service (EMS)  
Merupakan layanan pengiriman berita atau barang sebagai solusi tepat kiriman pos internasional dengan fasilitas jejak lacak guna mengetahui status kiriman. Jaringan EMS tersebar di 46 negara terkemuka dengan waktu tempuh antara satu sampai dengan tiga hari.
5. Giro Pos
Merupakan layanan keuangan untuk penampungan, penyimpanan dan pembayaran berbagai transaksi, baik untuk pemegang rekening perorangan maupun perusahaan atau keperluan bisnis di seluruh Indonesia.
6. Pos Pemasaran Keliling
Merupakan perekayasaan kapasitas layanan pengantar pos yang lain selain mengantarkan kiriman pos juga ditambah dengan pelayanan kebutuhan pos lainnya seperti penjualan benda pos dan materai, penerimaan kiriman pos, dan lain-lain sehingga lebih mendekatkan kepada layanan pos pada masyarakat. Posarling hadir mengunjungi masyarakat setiap hari dengan sepeda motor dan seragam khas serta di lengkapi dengan bunyi melodi yang menandai kehadiran porsaling yang siap untuk memberikan layanan pos.
7. Surat Bisnis Elektronik (SBE)
Merupakan layanan hibrida antara  transmisi data elektronik dengan fisik surat pos. Jenis layanan ini sangat cepat untuk pengiriman surat atau berbagai jenis tagihan dalam jumlah besar sehingga merupakan solusi korespondensi missal. Layanan SBE sementara baru terdapat disentral pengolahan pos Jakarta.
8. Fiilateli
Merupakan upaya peningkatan kualitas dan memperkaya kazanah hobi mengumpulkan perangko atau filateli, telah dikembangkan pula produk-produk filateli yang lebih atraktif dengan tema penerbitan bervariasi. Filateli adalah benda koleksi yang banyak diminati para penggemarnya, maka usaha bisnis filateli telah ditangani oleh satu divisi agar lebih fleksibel dan akrab dalam melangkah bersama filateli dalam masyarakat.  
9. Belanja Lewat Pos (BLP)
Merupakan solusi belanja jarak jauh berbagai produk. Manfaat bagi konsumen adalah mendapatkan produk-produk pilihan dengan harga yang sama diseluruh Indonesia. Deksripsi dan ilustrasi produk digelar dalam satu brosur yang diterbitkan secara berkala. BLP dapat langsung mengakses pasar nasional tanpa harus membangun jaringan distribusi sendiri.
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